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METODE PENELITIAN
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£ @Penelitian ini  menggunakan metode yang bersifat deskriptif untuk
¥ =
A
rgengapatkan gambaran variabel — variabel dalam penelitian dan asosiatif untuk
2 5
c
l@_en&tahui hubungan variabel — variabel yang terkait. dimana model ini untuk
c &5
rﬁemﬁcahkan masalah Penelitian yaitu analisis pengaruh harga minyak dunia, emas
a 2
cﬁni%dan suku bunga SBI terhadap indeks harga saham gabungan..
o
Q =
= g_..Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka pada Bab Il ini akan

dijela%kan mengenai obyek penelitian, metode penelitian, variabel penelitian, teknik

b

peng;ﬁmpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data, sebagai
berik:zt:
5
Disagn Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif,
yaitus- metode analisiss yang mampu mengindentifikasi, mendefinisikan,
7]

merﬁnuskan, mengumpulkan dan menganalisis data — data yang telah
[ =

=
dikuggpulkan, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai obyek

<
Q
>

.diteliti. Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian
Q. . iy . .

asoa:atlf, yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

duaE_!/hariabel atau lebih. Dengan metode penelitian ini maka dapat membangun

(=]
suag teori yang dapat berfungsi menjelaskan, meramalakan, dan mengontrol suatu

QD
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Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data yang telah tersedia di

Iapa@an (asosiatif), dangan cara mengamati dan menggunakan informasi sejarah

o gharg&- (historical price) yang telah dipublikasi. Peneliti ini termasuk studi statistik,
T o
D -
L§ § kar elﬁ'a penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengaruh variabel serta mengolah
= 3 3
o T =
5 § data Secara kuantitatif dengan menggunakan uji regresi linier ganda.
-
?g%bjeg Penelitian
%g é E Objek penelitian dalam penelitian ini adalah harga emas dunia, harga minyak
E ‘gdﬁn'i suku bunga SBI terhadap Indeks harga saham gabungan pada periode
- 0 g_ [v:]
g8 &
3 2 janugfi 2009 — Maret 2011.
B2~S o
x 2 O
3’..23 @éfl@Sl Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
« =
=h
§ Variabel yang digunakan dalam suatu penelitian dapat diklasifikasikan
Q

menjadi variabel bebas (independent), yang merupakan penyebab dari variabel

"e&

terlki (dependent), yang merupakan akaibat atau respon yang dihasilkan.
A

Penegltlan ini menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak
9]

beba'%nya. Variabel — variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

o
®
=.
Py
c
(o d

1. \ériabel terikat (dependent) yaitu:
;I
[ﬁlam penelitian ini, variabel terikat adalah Indeks Harga Saham Gabungan

SG), ,selama periode antara januari 2009 — Maret 2011, diambil dari

Jagquins uemnqa/(uaw uep ueyuinjuesusul edue1 Iul snny e

%sg

.yahoofinance.com
2. riabel bebas (independent)

Variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

uep) Ximy BiRguiojulie
QO


http://www.yahoofinance.com/
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dnsuku Bunga
T

%Suku Bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah suku bunga

(2]
©
& Sertifikat Bank Indonesia (SBI) setiap akhir bulan,selama periode antara
3
Ir =
% =januari 2009 — Maret 2011, diambil dari www.bi.g.id
5 =
- =
g b% Harga emas dunia
%L EHarga emas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data harga emas
§ & dunia diambil dari http://www.forexpros.com/commodities/gold-historical-data
o o]
o) wn
a = setiap akhir bulan,selama periode anatara januari 2009 — Maret 2011
: £ | |
§ c= Harga minyak dunia

Harga minyak dunia yang digunakan dalam penelitian ini adalahData harga
minyak dunia diambil dari http://www.fedprimerate.com/crude-oil-price-

history.htm Setiap akhri bulan,selama periode januari 2009 — Maret 2011
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Tekrgb:k Pengambilan Sampel

~

Peneliti mengumpulkan sampel dengan menggunakan metode judgement

sanglling, dimana peneliti menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
7]
yana' digunakan dalam penentuan sampel adalah:Data dalam penelitian ini
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3 dat%dan informasi dilakukan dengan cara mengambil dari internet, artikel, jurnal,

danmmempelajari dari buku-buku pustaka yang mendukung proses penelitian ini.

J0jU] uep

F. Tekgk Analisis Data
[V}
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perr@alahan yang telah dirumuskan di perumusan masalah adalah sebagai
- T

o O berikk:
(o]

d

S
P&ngujian Asumsi Klasik

=
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Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi normal.
Untuk menguji apakah suatu model berdistribusi normal atau tidak, maka
dilakukan pengujian normalitas. Dalam penelitian ini, uji statistik yang
dilakukan untuk menguji normalitas suatu model adalah uji Kolmogorov-

Smirnov. Hipotesis statistiknya adalah:
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HO: error berdistribusi normal

H1: error tidak berdistribusi normal

Kriteria keputusan yang diambil yaitu apabila Asymp. Sig. (2-tailed) > a,
maka error berdistribusi normal. Sedangkan apabila Asymp. Sig. (2-tailed) <
.cx, maka error tidak berdistribusi normal.
b. Uji Mutlikolinieritas
Menurut Gujarati (2003: 341), sebuah model regresi harus memenuhi asumsi

klasik, yaitu tidak terdapat multikolinieritas. Multikolinieritas merupakan

adanya hubungan linier antara variabel penjelas dalam suatu model regresi.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul sijny eAJey ynanyas neje ueibeqas diinbusw Huede)

Salah satu cara untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dalam suatu
model regresi ialah dengan dengan melihat nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Apabila nilai variance inflation factor (VIF) melebihi 10

atau nilai tolerance lebih kecil dari 0.1, maka hal ini menunjukkan bahwa
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terdapat hubungan linier yang tinggi antara variabel penjelas dalam suatu

(®)model regresi.
T

c* Uji Heteroskedastisitas

0,

g’ Selain itu, Gujarati (2003: 387) mengungkapkan bahwa model regresi juga
% ?harus memenuhi asumsi klasik, yakni terbebas dari heteroskedastisitas.
é %Dalam keadaan ini, semua residual memiliki variance yang sama. Untuk
§ gmenguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi,
-
% Edigunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan
c%,; g unstandarized residual absolute dengan variabel bebas.
;* g Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut
a

gsignifikan secara statistik, maka terdapat heteroskedastisitas. Sedangkan

%Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi tersebut tidak

gsignifikan secara statistik, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

A

dg' Uji Autokorelasi

(319

Model regresi yang dihasilkan juga harus memenuhi asumsi klasik, yaitu
tidak terdapat autokorelasi. Menurut Maurice R. Kendall dan William R.
Buckland dalam Gujarati (2003: 442), autokorelasi adalah suatu kondisi
dimana terdapat korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut
urutan waktu. Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dalam suatu model

regresi, digunakan uji Durbin-Watson. Hipotesis statistiknya adalah:

HO : tidak ada autokorelasi positif
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HO* : tidak ada autokorelasi negatif

H1 : ada autokorelasi

©)

T
%  Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi, dapat dilihat dari
(2]

E, gambar 3.1

Gambar 3.1
Pengambilan keputusan uji Durbin-Watson

—>
—> > | — | —>

Autokorelasi Tidak ada Autokorelasi
positif Tidak ada | autokorelasi | Tidak ada | negatif
keputusan keputusan
0 d, dy, 2 4-d, 4-d, 4

Sumber : Gujarati (2003: 469)

Apabila model regresi tidak memenuhi asumsi klasik, maka akan

(o}
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kukan transformasi variabel. Menurut Donald R. Cooper dan C. William

EE]OI’y (1995: 408), transformasi merupakan proses menyatakan kembali data
Q
=

dalam suatu skala baru dengan menggunakan suatu model matematika tunggal
(L)

~

untuk setiap titik data.

2. A:.,nalisis Regresi linier berganda

Analisis regresi bergsnda bertujuan untuk meramalkan pengaruh dua

s

\@yiabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk
|§embuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel
l%bas (X) atau lebih dari sebuah variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini analisis
=

t&rsebut digunakan untuk mengetahui pengaruh harga emas dunia, harga

o}

rgnyak dunia dan suku bunga SBI terhadap IHSG. Seberapa besar variabel

uenj Jim) exne



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

independen mempengaruhi variabel dependen dihitung dengan persamaan

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

régyesi berganda sebagai berikut :

Y =a+ bXi+bXzo+ bXste
Keterangan :

Y = Indeks Harga Saham Gabungan
a = Nilai Konstanta

b = Koefisien Regresi Berganda

X1 = Kurs Emas dunia

X2 = Harga Minyak dunia
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X3 = Suku Bunga SBI

e = Standart Error
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Untuk menguji keberadaan pengaruh pengaruh harga emas dunia, harga

yak dunia dan suku bunga SBI terhadap IHSG dari januari 2009 — Maret
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2511, maka dilakukan:

QD
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Uji statistik t menurut Anderson, Sweeney, dan Williams (2002: 633),
dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas seperti

harga emas dunia, harga minyak dunia dan suku bunga SBI terhadap IHSG.

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Hipotesis statistiknya adalah:
HO: Bi=0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas i dengan

variabel terikat.
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H1: B1<0, artinya terdapat pengaruh negatif antara variabel harga emas
dunia dengan variabel Indeks Harga Saham Gabungan.

H2: B2<0, artinya terdapat pengaruh negatif antara variabel harga minyak

dineH @

dunia dengan variabel Indeks Harga Saham Gabungan
H3: B3<0, artinya terdapat pengaruh negatif antara variabel suku bunga
SBI dengan variabel Indeks Harga Saham Gabungan.
Kriteria keputusan yang diambil yaitu dengan membandingkan nilai p
value dengan a (0.05). Apabila p value < 0.05, maka terdapat pengaruh
antara variabel bebas i dengan variabel terikat. Sedangkan Apabila p value >
0.05, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas i dengan variabel

terikat.

O
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Uji statistik F
Uji statistik F menurut Anderson, Sweeney, dan Williams (2002: 630-631),
dilakukan untuk menguji pengaruh variabel bebas seperti harga emas dunia,
harga minyak dunia dan suku bunga SBI secara keseluruhan terhadap IHSG.
Hipotesis statistiknya adalah:
HO: B1=B2=B3=0, artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas
secara keseluruhan dengan variabel terikat.
H1: satu atau lebih parameter tidak sama dengan nol, artinya terdapat
pengaruh antara variabel bebas secara keseluruhan dengan

variabel terikat.
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Kriteria keputusan yang diambil yaitu dengan membandingkan nilai p
@/alue dengan a (0.05). Apabila p value < 0.05, maka terdapat hubungan

antara variabel bebas secara keseluruhan dengan variabel terikat.

did yeH

Sedangkan apabila p value > 0.05, maka tidak terdapat pengaruh antara

variabel bebas secara keseluruhan dengan variabel terikat.
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Koefisien determinasi (R?)
Menurut Anderson, Sweeney, dan Williams (2002: 626), uji koefisien
determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel

bebas secara serentak menerangkan variabel terikatnya.
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